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ABSTRAK 
Kebun binatang adalah tempat atau wadah untuk menampung 
satwa, baik satwa liar, satwa langka maupun satwa domestik 
(jinak). Kebun binatang walaupun merupakan proyek yang banyak 
mengeluarkan uang, misalnya biaya untuk pemeliharaan kandang, 
keseha.:an satwa dan penyediaan makanan satwa, tetapi juga 
sangat diperlukan untuk perlindungan, pelestarian alam yang 
meliputi satwa-satwa langka/sangat langka beserta floranya. 
Selain itu berguna untuk pendidikan, penelitian serta paru-
paru kota terutama di Jakarta. 
Kebun binatang di Jakarta terletak di ragunan, sehingga 
terkenal dengan nama Kebun Binatang Ragunan {KBR). KBR dewasa 
ini sedang membenahi dirinya dalam usaha lebih meningkatkan 
gerak dan langkah, agar dapat seiring dengan kemajuan-
kemajuan teknologi yang mendorong derap lajunya pembangunan 
nasional, di bidang pengelolaan satwa liar dan langka itu. 
Selain itu juga dituntut adanya peningkatan metode serta 
wawasan baru, baik yang menyangkut sistem konstruksi kandang, 
sanitasi lingkungan dan faktor-faktor kenyamanan yang serasi 
an tara penghuni kandang dengan pengunj ung. 
perkandangan tersebut tidak jauh dari kondisi 
Sistem 
habitat 
aslinya, sehingga dapat mengeleminasi faktor stres bagi satwa 
liar dan langka tersebut. 
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3.	 Karet penutup yang terdapat pada ujung siring dipotong 
kecil-kecil. 
4.	 Jarum suntik (needle) ukuran terbesar yaitu l8G x 11/2 
(1,2 38 mrn). IUra-kira 4-5 UIU\ dari ujungnya yang 
runcing dibuat lubang pada p"rmuk ....n silindernya, 
sedangkan pada ba!jlian Jaru", yang runcing ditutupi 
dengan lem plastik steel yang cepat. mengeras. 
5.	 Gas buthana yaitu gas yang digunakan pada pem.antik 
rokok. 
6.	 Benang sulam yang berw.. rna-warni, digunakan "ebagai 
ekor ujung tele inject. Warna ekor ini di samping 
berguna untuk keseimbangan juga ber!jluna untuk 
membedakan penggunaannya, misal ekor "'erah untuk obat 
bius, kuning untuk antibiotik, dan lain-lain. 
7.	 Disposable syringe with canule (siringe yang lengkapl 
sebuah saja, digunakan untuk menghieap dan atau 
mendorong karet/klep yang ada dalam siring yang telah 
dipersiapkan untuk pembuatan tele inject. 
Adapun cara pembuatannya adalah: 
1.	 Sebagai alat su.mpitnya dapat dipilih pipa pralon atau 
pipa listrik yang disesuaikan diameternya dengan siring 
yang akan digunllkan. Potong pipa tersebut p 90 100 
om. 
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SelaIIl'" di karantina 8"'t..."'-""'t .... '" tersebut II18ndapat 
pe]:"hatian skstra cermat, bila llIemungkinkan juga dilakukan 
pemerikeaan fisik "' ...al, pemerikeaan specimen faeces, darah, 
dan lain-lain. K",r",ntina itu juga harue berlaku pula bagi 
sat...a yang masuk karantina eeeara reami maupun tidak reaIIli. 
Mae'" k"'rantina bsrmacam-maearn, sesu.. i dengan :leni .. lSat­
...anya dan menurut kaadaan keeshatannya pad", "aat tiba. UllIum­
ny.. maSa karantina itu berkisar antara 14 30 hari, tetapi 
semen tara jenis primata diharueksn sekitar 3 - ~ bulan. 
C. Perswat Satwa 
Pada umwnnya dalarn l'r..ktik-praktik pengobatan/tlndakan 
pencegahan (preventlf) adalah tanggung ja...ab para pera...at 
eat a atau penjaga kebun binatang. Dengan demiklan psr.. 
pera at eatwa ltu llIerupakan ",ngat.. -snggota penting dalam tim 
pengob..tan preventif yang haruB dieeleksi dengan balk. 
Setiap ealon pera...at sst...a sebelUl'l dipekerj ...kan harU9 
diperiksa ke"ehatannya lebih dahulu t"nnasuk tee tuJ::>erkulin 
untuk penyakit TBe, tes darah untuk penyakit Hepatitis, 
rontgen, dan l"'in-lain. H",nya lIIereka yang Behatl ..h yang dapat 
dipekerjakan. SBtelah diterima lIIereka diharuekan cek up 
setiap 4 atau 6 bulan sekali. 
Kepada pera...at yang berhubWlgan dengan eat",a primata 
harus diberitahukan bah...a mereka dapat menyebarkan benih 
penyakit mellular kepAds Bat...a pisraannya at..upun sebsliknya. 
P..re pera..... t diberikan pengetahuan tentang higiene dengan 
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b _	 Pemberian Kakanan 
Di Kebun Bina~ang Ragunan waktu a~au jadwa1 harue dipi1ih 
dan ditentukan l<.apan saat-saat yang menggugah selara 
makan. Pada bangs a ..onyat. biasa diberikan s .. kitar puku1 
10.00 WiB, bangs a burung an~ar.. puku1 08.30 09.00, 
sedangkan harimau. e~nga. ~h ..atah, komcde, macan tutu1, 
dan lain-lain diberikan pada pukul 11.30 13.00. Pada 
binatang ma1aJn, makanan dieajikan sekitar pul<.u1 18.00 
19.00. misalnya untuk burun~ hantu, m,,1u-ma1u, l<.uakus, 
rusa burung elang, dan lain-lain. 
Kesulitan yang timbul untuk aanitasi ltandan~ eatw" buas,
 
seperti harhnau, singa, beruang, sriga1a, dan 1"'in-1ain
 
adalah yan~ berhubungan dengan penyajian makanan. M"'kan"'n
 
eatwa-satwa bu",s tersebut jug", tidak selalu dapat
 
diberikan da1am bak ..akanan yang bersih, karen.. s",tw",­

e"twa ini tid"'k mengen",l t",ta tertib makan seperti pada
 
anjing dan l<.ucing.Sehingga mereka menjadi tidak pedu1i
 
apakah malt..nan itu berceceran atau tidak bahkan satwa
 
carnivera (pemakan dagig) sangat gemar mengoyak (merueak)
 
balt-bak makanannya yang terbuac dari plat beei (alwnuniwnl
 
yang cukup tebal. Jadi, jangan heran jika makanan yang
 
berupa daging sapi, ayam (mati atau hidup), hanya
 
dihaJnp",rltan begitu saja di lantai kandang.
 
Untult meng"'tasi kemungkinan menjadi cerCema.r oleh bibit­

bibit penyaltit, di saJnping memilih dan menentukan waktu
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- darah firoplaama. anaplasma, tripanosoma, dan 
lain-lain. 
- faeces telur cacing, larva cacing, proto:r.oa, dan 
lain-lain. 
kulit caplsk, kutu, jamur, dan lain-lain. 
jantung: cacing Dirofilaria i.Jqit!s 
c.	 Pemerikaaan urine, bila laboratorium kebun hinatang 
tidak dapat memerikea keadaan fisik urine, maka urine 
tersebut terus dikirim ke lahoracorium inBcansi 
pemerintah maupun swasta. Dal~ pemeriksaan urine yang 
perlu diperhatikan adalah: 
- Secara fieik , berat jenianya, derajat keasaman (pH), 
dan warn ... 
secara klinia: z;at-:r.at yang ada dan adany.. benda 
-benda lainnya. 
- mikroskopie adanya endapan/sedimen. 
d.	 PemerikBaan darah: sel darah marsh, sel darah putih, 
Rb. wakcu koagulasi, waktu sedimentaai, waktu 
aglucinasi, dan zat yang terkandung. Pemerikaaan darah 
in~ dapat memhantu diagnosa satws yang aakit lSecara 
umum dan rutin. 
e.	 Pemeriksaan histopatologi, hal ini dikerjakan hila 
diperlukan data: informasi lebih lanjut untuk p.manganan 
koleksi eatwa yang lain. 
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f. Pemerikeaan mikcobiologi untuk wencurigai adanya 
infeksi bakceri. 
Bagi perguruan tinggi baik negeri waupun swasta yang 
certarik untuk ikut serta dan terlibat aktif, baik dalam 
bentuk pendidikan seperti praktikum. kerja lapangan, 
penelitian untuk penulisan desertasi, skripai maupun :karya 
tulia dapat ke Kebun Binatang Ragunan. Karena d1 KBR ini 
telah melaku:kan berbagai pemeriksaan yang mendal~ dan rutin 
untuk mendiagnos .. satwa- sacwanya. 
B.	 Tahap PemerikDa~ Satwa 
Vntuk m..ndiagno5la penyakit haru.s berdasarkan hasil 
pemeri:k5laan, ada beberapa macam pemeri:ksaan yang <lapat 
dila:kukan dan ini <;ulc:up baik diterapkan di kebun binatang, 
terutama di Kebun 6inatang Ragunan. yaitu, 
a.	 pemerik5laan fisik seCara langsung 
b.	 pemeriksaan laboratoris meliputi darah, faaces, urine, 
kerolc:an kulit. "putum. dan lain-lain 
c.	 pemeriksaan rontgen untu:k ka"us patah tulang maupun 
:kelainan anatomi" alat gerak lainnya 
d.	 pemeriksaan biopsi untuk pengambilan jaringan tubuh yang 
dicurigai adanya jaringan yang bersifat tumbuh gauda aliae 
tumor atau kanker. 
e.	 paDlerilc:saan dengan ultrasonic/scanning untuk detekai 
kabuntingan pada satwa-satwil yang Bulit untulc: dilakukan 
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ek"p1orasi rektal. Se1ain itu juga untuk pemeriksaan 
kelainan pada alat viaceral lainnya aeperti ginjal, 
dinding rahim, dan lain-Iein. 
Sebelum menginjak pada salah satu dari tahap pemeriksaan 
tersebut di ataa, per1u pula me1akukan hal-hal aebagai 
berikut dan juga perlu diperhatikan aekal! yaitu, 
a.	 Anamnese 
Pertanyaan pada perawat ~atwa untuk mendapatkan intormaai 
yang aebanyak-banyaknya ISert a beraifat obyektif, aehingga 
anamne~e tidal< seperti uraian tanya jawab. 
b.	 Tindakan-tindakan yang pernah diberikan. 
Hal ini perlu diketahui, karena Bering dengan tanaman 
tertentu (obat-obatan tradiaionall gejala klinis dapat 
diosembuhkan. Perawat biasanya mempunyai inisiatif eendiri 
dan maaih dapat ditolerir se"era ilmiah. Misa1nya, bi1a 
perawat aatwa unta melihat "a twa piaraannya meneret, maka 
ei perawat :;Jatwa akan berusaha memberikan daun jambu biji. 
c.	 Keadaan satwanya sendiri sewaktu diperikaa, sikapnya harus 
diperhstikan, lIlisalnya aering menggaruk-garuk :nulut, 
menggo~okkan badannya pada dinding kandang. ke1a!nan pada 
anusnya, dan lain-lain. Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Un
ive
rsi
tas
 T
er
bu
ka
80547.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
